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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 

1. Perencanaan Program Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an dalam 

meningkatkan hafalan Al-Qur’an peserta didik di MTsN 1 Kota 

Pariaman. 

 Perencanaan program ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di 

MTsN 1 Kota Pariaman telah disusun secara sistematis dan terarah 

sebagai upaya meningkatkan hafalan Al-Qur’an peserta didik. 

Perencanaan tersebut mencakup penetapan tujuan yang jelas, 

penyusunan target hafalan, penjadwalan kegiatan, metode yang sesuai, 

serta penyiapan guru pembimbing yang kompeten. Dengan adanya 

perencanaan yang matang, kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz ini dapat 

berjalan lebih efektif dan efisien, sehingga mampu membantu peserta 

didik meningkatkan hafalan Al-Qur’an sesuai dengan target hafalan. 

2. Rangkaian kegiatan Program ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an 

dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an peserta didik di MTsN 1 

Kota Pariaman. 

   Rangkaian kegiatan Program ekstrakurikuler Tahfidz Al-

Qur’an di MTsN 1 Kota Pariaman dilaksanakan secara terstruktur dan 

berkesinambungan dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an peserta 

didik. Kegiatan tersebut meliputi proses menghafal ayat, setoran 

hafalan, Muroja’ah hafalan yang sudah di setorkan, serta evaluasi 

setiap prosesnya. Pelaksanaan kegiatan 1 kali dalam seminggu di hari 
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rabu didukung oleh metode yang variatif dan pendampingan guru 

pembimbing, mampu membantu peserta didik dalam meningkatkan 

kelancaran, ketepatan, dan ketahanan hafalan Al-Qur’an. Dengan 

demikian, rangkaian kegiatan program Tahfidz berperan sangat penting 

dalam membentuk kebiasaan menghafal yang konsisten dan 

berkelanjutan pada peserta didik. 

3. Evaluasi Program ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an dalam 

meningkatkan hafalan Al-Qur’an peserta didik di MTsN 1 Kota 

Pariaman. 

 Evaluasi Program ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di MTsN 

1 Kota Pariaman dilaksanakan secara terencana dan berkelanjutan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan pada program dalam 

meningkatkan hafalan Al-Qur’an peserta didik. Evaluasi ini dilakukan 

melalui penilaian setoran hafalan, kelancaran dan ketepatan bacaan, 

serta kemampuan peserta didik dalam muraja’ah hafalan yang sudah 

dipelajari. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program Tahfidz 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan hafalan Al-Qur’an 

peserta didik, meskipun masih terdapat beberapa kendala yang perlu 

diperbaiki. Dengan adanya evaluasi yang rutin, guru pembimbing 

dapat melakukan perbaikan dan pengembangan program secara 

berkelanjutan agar tujuan pembelajaran Tahfidz dapat tercapai secara 

optimal. 
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B. SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, perlu 

kiranya penulis memberikan beberapa masukan atau saran yang terkait 

dengan skripsi ini yaitu: 

1. Bagi kepala sekolah, Guru pembimbing ekstrakurikuler Tahfidz Al-

Qur’an di tambah lagi karena guru nya terlalu sedikit tidak seimbang 

dengan peserta didik yang mengikuti kegiatan ini, dan juga waktu 

ekstrakurikuler terlalu singkat atau diganti hari lain supaya lebih 

efektif. 

2. Bagi Guru Pembimbing, lebih sangat diharapkan untuk meningkatkan 

kreatifitas dalam metode menghafal, ciptakan lagi suasana yang asik 

dalam ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an ini supaya peserta didik 

lebih semangat lagi mengahfal Al-Qur’an. 

3. Bagi Orang Tua Peserta didik, diharapkan agar lebih terlibat dalam 

proses menghafal Al-Qur’an anak saat di rumah. Mengingatkan 

Muroja’ah dan membantu anak dalam menghafal Al-Qur’an.  

4. Bagi Peserta didik, lebih sering lagi Muroja’ah di rumah dan 

menyetorkan hafalan sesuai target yang telah ditentukan oleh guru 

pembimbing.
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